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Isu mengenai peran ganda yang dilakukan oleh istri untuk mendukung ekonomi keluarga
menjadi sangat penting, terutama dalam komunitas Islam Bali di tengah dominasi budaya patriarki
serta aturan adat (awig-awig). Dalam komunitas Br. Dinas Saren Jawa di Desa Budakeling,
Kabupaten Karangasem, Bali, istri-istri muslimah berkontribusi dalam bekerja untuk memenuhi
kebutuhan keluarga mereka, meskipun harus menghadapi prasangka negatif dan tekanan dari
lingkungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih jauh peran istri dalam membantu
ekonomi keluarga di kalangan masyarakat Islam Bali serta menganalisis peran tersebut
menggunakan perspektif pemikiran gender Asma Barlas yang menekankan pentingnya kesetaraan
dan menentang patriarki.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Subjek penelitian terdiri dari istri-istri muslimah yang bekerja dan aktif dalam mendukung
ekonomi keluarga. Penelitian ini juga menerapkan pendekatan hukum empiris untuk
mengeksplorasi pengaruh awig-awig adat terhadap realitas peran istri di masyarakat tersebut.

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa peran istri tidak hanya terbatas pada ranah
domestik saja, tetapi juga menjangkau sektor publik baik secara formal maupun informal. Dari
sudut pandang Asma Barlas, keterlibatan istri dalam bekerja adalah sebuah bentuk perlawanan
terhadap sistem patriarki yang membatasi kebebasan perempuan. Keterlibatan istri muslimah di
Bali lebih dari sekadar memenuhi kebutuhan ekonomi, namun juga bagian dari usaha untuk
membebaskan peran gender. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran ganda istri dalam
masyarakat Islam di Bali mencerminkan kekuatan dan perubahan sosial dalam kerangka nilai-nilai
Islam yang seimbang.
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The issue of the dual role played by wives to support the family economy is very important,
especially in the Balinese Islamic community in the midst of the dominance of patriarchal culture
and customary rules (awig-awig). In the Br. Saren Jawa community in Budakeling Village,
Karangasem Regency, Bali, Muslim wives contribute to working to meet the needs of their
families, despite having to face negative prejudices and pressure from the social environment. This
study aims to further explore the role of wives in helping the family economy among Balinese
Islamic society and analyze this role using the perspective of gender thought Asma Barlas who
emphasizes the importance of equality and opposes patriarchy.

The method used in this study is qualitative with a phenomenological approach. Data was
collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The research subjects
consist of Muslim wives who work and are active in supporting the family economy. This research
also applies an empirical legal approach to explore the influence of customary awigs on the reality
of the role of wives in the society.

The findings of the study show that the role of wives is not only limited to the domestic
sphere, but also reaches the public sector both formally and informally. From Asma Barlas' point
of view, the involvement of wives in work is a form of resistance to the patriarchal system that
limits women's freedom. The involvement of Muslim wives in Bali is more than just meeting
economic needs, but also part of efforts to liberate gender roles. This study concludes that the dual
role of wives in Islamic society in Bali reflects social power and change within the framework of
balanced Islamic values.



Coudl b
(hgi—chsl) o sboxeb Jb @ Y aosstl 8 g1 5LV go3 gl 193 Yo Y v (g2
QU i) AaBL2 (auily dllais (gudSTag 4B (Iglr Oylw s JEL G Wl p T oy
osS all ) e LS Rl sl 28T ) (g Oplall 3 el et
e ) (Ol
o o gl QU 3 Yl gz (g 2V SLaBY gl gt el LS
o) (3 ol gl Lladl e 45 (V1 aLaBV) s (3 gl 2585 U syl sl s O
lglr O)le ples AL mext i (Shigl=hl) Radad) Slslally 41 B w by b @ oY)
) Slrlamt 2l ol n eadl 3 2RLAL SLLLL) Slrgl) 2o (ol S abbl2 (idSTog 25 (3
Cw&\ o Rked) 3 ladly Al Yl Sbasdl (4,
o db 3 O el 3 g Y slaBY) es (8 Bl jes LS ] Rl ods ud
(s pllad) oLy sl 2l Jo usE @) Wy oV b gl cgn 3l s LU Vs
MM (e SLii Jo slazeW) e ¢ rlsnmegndl) mllall 93 Sl gl Al ods (3 a5
o) sl LS Lokl aul ves (3 ol oBlule Sl Olrgy Al L 355dly (ieall
i) a3 LM a5 a3ly e (Shsl-ligl) 2l G1e) 1ib OLaSany gl 3yl
leladll 3 ol J () sag fodais Ll W) e ety ¥ aag)) s O ) duldl edo gy
Pl s gl JCaT n IS aef aall (3 Bl iS5 O (55 (BT jshate g it g s
e e VT (gu W sl ces 3 b @ bkl Sl il gty 310 3> 158 s 55V
gl sl ) OF ) 2l Galdy (gt ) 2 o4 sglas Ll A b cimmd (g3l oLk
k) B W) B ] e sl W il 58 And U 3 oY) masdl 3




